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ABSTRAK 
 Penelitian dilakukan di SMP N 2 Banyudono Desa Jetis Kelurahan 
Jembungan Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Setiap proses 
pembelajaran harus memperhatikan strategi yang akan digunakan agar 
pembelajaran berjalan dengan aktif dan efektif antara pendidik dan peserta didik. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan strategi Snow Balling pada 
materi pengaruh keunggulan lokasi terhadap kegiatan komunikasi Kelas VIII 
SMP N 2 Banyudono Tahun 2014/2015. Metode penelitian ini adalah eksperimen, 
siswa kelas VIII/A sampai VIII/H SMP N 2 Banyudono dengan jumlah 278 siswa. 
Kedelapan kelas tersebut terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen sebanyak 6 kelas dalam proses pembelajarannya menggunakan 
strategi Snow Balling. Sedangkan kelas kontrol sebanyak 2 kelas dalam proses 
pembelajarannya menggunakan strategi konvensional seperti ceramah. Hasil dari 
penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) (Penggunaan strategi Snow Balling pada 
materi pengaruh keunggulan lokasi terhadap kegiatan komunikasi kelas VIII SMP 
N 2 Banyudono menunjukkan peningkatan hasil pembelajarannya yaitu sebesar 
9,58  yaitu dari hasil Pre-test 81,41 menjadi 90,99 hasil Post-testnya. (2) 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney dan uji Wilcoxon terdapat 0,000 yang 
menunjukkan bahwa  ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dilihat dari peningkatan hasil pembelajarannya kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 9,58 dibandingkan kelas kontrol dengan nilai 8,21. 
 








Strategi pembelajaran menjadi salah satu unsur dari proses 
pembelajaran. Strategi digunakan oleh guru dan siswa untuk 
mengkreasikan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Menurut J.R. David dalam 
Teaching Strategies for College Class Room (1976), strategi adalah cara 
untuk mencapai sesuatu strategi adalah cara untuk mencapai sesuatu. 
Sedangkan strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam 
suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka 
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari 
pandangan falsafah atau teori belajar tertentu (Majid, Abdul.  2013: 7).  
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah strategi Snow Balling. Strategi Snow Balling adalah 
suatu strategi yang membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi 
memecahkan masalah, kemudian membentuk kelompok yang lebih besar 
menjadi 4 orang untuk memecahkan masalah yang sama, setelah itu 
membentuk kelompok diskusi yang lebih besar lagi sampai 8 orang untuk 
memecahkan masalah yang sama, lanjut sampai satu kelas hanya ada 2 
kelompok besar dengan masalah yang sama (Zaini, Hisyam dkk. 2008: 58-
59). 
SMP N 2 Banyudono adalah sekolah menengah pertama yang 
terletak di Kabupaten Boyolali tepatnya di kecamatan Banyudono. 
Karakter siswa SMP N 2 Banyudono cenderung ramai saat mengikuti 
proses pembelajaran, hal ini dituturkan langsung oleh guru-guru SMP N 2 
Banyudono. Guru yang mengajar disekolah ini harus menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran yang aktif agar siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
Materi dalam penelitian ini tentang pengaruh keunggulan lokasi 
terhadap kegiatan komunikasi. Materi ini membahas tentang alat-alat 
komunikasi yang ada di Indonesia dari zaman tradisional menuju modern. 
Selain itu juga membahas tentang perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi di Indonesia. Teknologi informasi dan komunikasi 
berkembang pesat seiring perkembangan zaman. Melalui perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi tersebut membuat siswa semakin 
mudah memperoleh berbagai informasi dalam hal apapun dari internet. Hal 
tersebut yang menimbulkan munculnya bencana sosial pada siswa. 
Bencana sosial yang muncul dari materi pengaruh keunggulan 
lokasi terhadap kegiatan komunikasi adalah kenakalan remaja yang 
diakibatkan oleh dampak internet. Salah satunya adalah kasus video porno 
yang mirip dengan artis Ariel dan Luna Maya pada Tahun 2010. Menurut 
KPAI (Komisi perlindungan Anak Indonesia) Tahun 2010 kasus video 
Ariel dan Luna Maya tersebut telah mempengaruhi masyarakat dan para 
pelajar untuk melakukan hal serupa dengan apa yang mereka lihat divideo. 
Daerah-daerah yang telah terpengaruh oleh video tersebut antara lain 
Tangerang Selatan Banten, Benowo Surabaya Jawa Timur, Cibugel 
Sumedang Jawa Barat, Klaten Jawa Tengah dan Pleret Cirebon Jawa 
Barat. 
Alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
sangatlah bervariasi. Tentunya alat komunikasi yang dimiliki oleh siswa 
satu dengan lainnya tentunya juga berbeda-beda. Saat mempelajari materi 
pengaruh keunggulan lokasi terhadap kegiatan komunikasi diharapkan 
siswa mampu bertukar pengalaman tentang alat komunikasi yang mereka 
gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang dapat mendorong 
siswa berdiskusi dan bertukar pengalaman adalah Strategi Snow Balling. 
Pembatasan masalah ini adalah yang mengungkap pentingnya 
strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai yang diinginkan oleh guru. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan 
strategi Snow Balling dan membandingnya dengan strategi konvensioanal 
seperti ceramah untuk materi pengaruh keunggulan lokasi terhadap 
kegiatan komunikasi. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam peneltian ini Pre test-Post test 
Control Group Desigen. Metode ini terbagi menjadi 2 kelas, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberi Pre-
test untuk mengetahui keadaan awal sebelum pembelajaran dilakukan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian dilakukan Pot-test 
untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman siswa setelah diberikan 
perlakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP N 2 Banyudono Tahun 2014/2015. Siswa kelas VIII terbagi 
menjadi 8 kelas dari kelas VIII/A sampai VIII/H. Jumlah keseluruhan 
siswa kelas VIII adalah 278 siswa. Kedelapan kelas tersebut dibagi 
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan strategi Snow 
Baling dalam proses pembelajarannya. Penentuan kelas eksperimen 
didasarkan pada kiteria rendahnya nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester 
(UTS) semester gasal yang dimiliki kelas tersebut dibanding kelas yang 
lain. Kelas eksperimen tersebut meliputi kelas VIIIA dengan nilai rata-rata 
71, VIIIC 65, VIIID  67, VIIIF 71, VIIIG 62,44 dan VIIIH 62,57. 
Sedangkan kelas kontrol  adalah kelas yang menjadi pembanding bagi 
kelas eksperimen, kelas ini tidak mendapatkan perlakuan strategi Snow 
Baling. Penentuan kelas kontrol didasarkan pada kriteria tingginya nilai 
rata-rata Ulangan Tengah Semester (UTS) semester gasal yang dimiliki 
kelas tersebut dibanding kelas yang lain. Kelas kontrol tersebut meliputi 
kelas VIIIB dengan nilai rata 73 dan VIIIE dengan nilai rata-rata 77. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah test, 
dokumentasi dan observasi. 
1. Test  
Test merupakan alat untuk mengumpulkan data yang berupa 
pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Angket ditujukan pada 
siswa yang bertujuan untuk mengetahui nilai hasil pembelajaran yang 
dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Daftar pertanyaan dalam 
angket ini berupa 12 pertanyaan optional yang berisi tentang materi yang 
telah dipelajari di kelas eksperimen dengan menggunakan strategi Snow 
Balling dan di kelas kontrol dengan menggunakan strategi konvensional. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi diambil dengan tujuan untuk memperkuat kebenaran 
data yang diambil dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian adalah nilai rata-rata tiap kelas responden sebagai penentu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu juga data jumlah siswa 
keseluruhan yang menjadi populasi penelitian. 
3. Observasi (pengamatan) 
Observasi atau pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Observasi dilakuan dengan cara mengamati dan menilai sikap siswa saat 
mengikuti proses pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan nilai Pre-test dan Post-test baik dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan analisis uji beda 
dengan menggunakan uji Wilcoxon melalui SPSS 21. Analisis yang 
membandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dilakukan melalui 
hasil pembelajaran pada Post-test antara kelas eksperimen dengan kelas 
Kontrol. Kemudian dilakukan analisis uji beda dengan menggunakan uji 
Mann-Whitney melalui SPSS 21. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi pada kelas eksperimen menunjukkan rata-
rata 81,41 pada nilai Pre-test. Kemudian nilai rata-rata Post-test pada kelas 
eksperimen yaitu 90,99. Nilai rata-rata  pre-test menunjukkan 81,41 dan 
nilai rata-rata post-test adalah 90,99 sehingga sudah dapat dilihat bahwa 
ada perubahan berupa peningkatan nilai dikelas eksperimen sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Peningkaan sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan dikelas eksperimen sebanyak 9,58.  Angka 9,58 ini yang 
menunjukkan hasil dari pemberian perlakuan berupa strategi Snow Balling 
pada proses pembelarannya. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi melalui SPSS 21 pada kelas kontrol 
menunjukkan nilai rata-rata Pre-test sebanyak 87,24 kemudian nilai rata-
rata Post-test sebanyak 95,45. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan dari nilai rata-rata pre-test dan Post-test. Peningkatan 
nilai rata-rata yang dimiliki pada kelas kontrol sebanyak 8,21. Peningkatan 
pada kelas kontrol ini diperoleh dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi konvensional seperti ceramah. 
3. Perbandingan Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi melalui SPSS 21 diperoleh perbandingan 
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi 
pengaruh keunggulan lokasi terhadap kegiatan komunikasi di SMP N 2 
Banyudono. Perbandingan  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sejenis oleh Tri 
Ratna Yunita S, 2014 diperoleh simpulan bahwa Aktivitas siswa yang 
terjadi pada penerapan  pembelajaran dengan strategi  Snow Balling 




1. Hasil belajar pada kelas eksperimen dengan strategi Snow Balling aspek 
pengetahuan mengalami peningkatan sebanyak 9,58 yaitu dari  nilai pre-
test 81,41 meningkat menjadi  90,99  pada nilai post-testnya. Nilai rata-
rata ketrampilan pada kelas ini yaitu sebanyak 67,12. Hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa strategi Snow Balling efektif untuk materi pengaruh 
keunggulan lokasi terhadap kegatan komunikasi kelas VIII SMP N 2 
Banyudono. 
2. Berdasarkan uji Mann-Whitney dan uji Wilcoxon menunjukkan nilai 0,000 
sehingga antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ada perbedaan. 
Kemudian jika dilihat berdasarkan peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen sebesar 9,58 untuk aspek pengetahuan dan nilai ketrampilan 
dengan rata-rata 67,12. Sedangkan pada kelas kontrol mengalami 
peningkatan 8,21 untuk aspek pengetahuan dan nilai ketrampilan dengan 
rata-rata 60,42. Hal tersebut menunjukkan strategi Snow Balling lebih 
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